BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Aktualisas Nilai-nilai Keagamaan pada Santri TPQ Al-Asyhar
Sumberagung

Keberadaan ustadz sangat penting dalam dunia pendidikan
terlebih lagi dalam kegiatan belgjar menggjar. ustadz pula yang memiliki
tugas untuk mentransformasikan nilai-nilai  kehidupan kepada anak
didik dalam rangka menuju kedewasaan baik jasmani maupun rohani,
selain itu jugamentransformasikan pengalaman dari suatu generasi ke
generasi berikutnya serta ilmu yang dimilikinya. Selain ustadz orang
tua juga sangat mempengaruhi anak didik. Jadi tugas dan tanggung jawab
ustadz dan orang tua amatlah luas terutama dalam aktualisasi nilai-nilai
keagamaan dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sedangkan dalam aktualisaskan nilai-nila  keagamaan pada
santri TPQ Al-Asyhar Sumberagung dibidang nilai akhidah, nilai syari’ah,
nila akhlak, pembelgaran membaca Al-Quran berupa pengenalan-
pengenalan sebagai berikut:

1. Nilai Akhidah
a. Mengenakan arti yang terkandung dalam Al-Quran

Di TPQ Al-Asyhar Sumberagung dalam mengenalkan arti yang
terkandung dalam Al-Quran adalah dengan cara menghafal surat-surat
pendek beserta artinya. Seperti hasil observas pada tanggal 20 mei 2016
bahwa sebelum pelgaran dimulai para santri hafalan surat Adhuhaa

beserta artinya, agar mereka lebih lancar, dan fasih dalam membaca.
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Karena apa ternyata hafalan surat-surat pendek beserta artinya juga
merupakan salah satu yang diujikan pada waktu ujianakhir.

Menurut penulis, pengenalan kitab Al-Quran kepada santri
melalui menghafal surat-surat pendek beserta artinya itu sudah tepat,
karena itu merupakan langkah awal untuk mengaktualisasikan
nilainila keagamaan agar santri nanti terbiasa membaca Al-Quran
dan bisa mengamalkannya apabila sudah dewasa nanti, meskipun
hanya satu atau dua ayat karena dengan membacanya dan
mengamakannya merupakan amalan ibadah. Karena apa ibarat
mengatakan belgjar di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu,
sedangkan belgjar di waktu sudah dewasa bagaikan mengukir di atas air.
Pada masa Pra TK anak mudah sekali untuk digjak menghafal.

b. Mengena Rasul

Di TPQ Al-Asyhar Sumberagung ini untuk mengenalkan Rasul,
para ustadz sering bercerita tentang ulul Azmi dan mukjizat-mukjizatnya.
Kemudian pada waktu pentas seni para santri menari dan menyanyi
diiringi dengan sholawat Nabi. Menurut penulis, dengan mengenakan
anak kepada Rasul merupakan hal yang sangat tepat, karena dengan
mengenalkan Rasul sgak usia dini, akan membuat hati anak tersebut
semakin mantap pada agaran Rasul karena para Rasul adalah teladan
yang balk dan utusan Allah yang menunjukkan jalan yang benar yang
membawa kebahagiaan dunia akhirat.

c. Mengenalkan namamalaikat dan tugasnya.
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Dalan mengenakan nama maakat di TPQ Al-Asyhar
Sumberagung ini lebih difokuskan dengan cara menyanyi bersama-
sama. Tetapi kalau masalah tugas malaikat di TPQ ini diberikan suatu
penjelasan sehingga santri dapat memahami dengan mudah. Menurut
penulis, pengenalan malaikat dan tugasnya merupakan hal yangsangat
penting, karena apabila hal itu dikenalkan pada anak sgak dini, maka
anak tersebut pasti akan Dbertingkah laku yang bak, saling
menghormati sesamanya, karena dia merasa ada yang mengawasinya
selain  Allah meskipun orang lain tidak mengetahuinya. Secara tidak
langsung pada diri anak tersebut juga sudah tertanam akan adanya surga
dan neraka serta sigpa sga yang ada didalamnya (surga dan neraka).
Semua ini sesuai dengan kajian teori bahwa mengaktualisasikan nilai
akidah yaitu dengan cara penanaman masalah keimanan yang tertuang
dalam rukun iman.

. Nilai Syari’ah
Mengena kan shalat 5 waktu dan wudhu

Untuk mengenalkan shalat 5 waktu dan wudhu di TPQ Al-
Asyhar Sumberagung dilakukan setigp hari yaitu dengan cara shalat
Asar berjamaah dengan diimami saah satu Ustadznya dengan cara
bergiliran. Terkadang ustadz menunjuk salah satu santri untuk dijadiakan
contoh bagaimana gerakan shalat yang benar. Sesua dengan hasil
observasi pada tanggal 20 mei 2016 para santriwati disuruh membawa

mukena masing-masing.
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Sebelum melakukan shalat mereka diwagjibkan untuk wudhu
karenashaat tanpa wudhu hukumnya tidak sah dan wudhu merupakan
syarat sahnya shaat. Hal ini dilakukan supaya anak menjadi terbiasa
shdat 5 waktu terlebih-lebih dengan berjamaah di rumah, seperti
anak-anak praktekkan di TPQ Al-Asyhar Sumberagung, dan sebelum
shalat di lakukan terlebih dahulu anak-anak melakukan wudhu sesuai
dengan apa yang digjarkan ustadz TPQ Al-Asyhar Sumberagung.

. Mengenalkan puasa romdon

Dalam pengenalan mengenai puasa usaha yang dilakukan para
ustadz adalah dengan memberikan pengertian puasa itu apa, mengenakan
niat puasa, mengenalkan rukun puasa, hal-hal apa sgja yang membatalkan
puasa, dan do’a buka puasa. Dan dikenalkn juga puasa merupakan ibadah
jasmani dan rohani pada santri, Dengan puasa, santri akan belgjar Ikhlas
dan juga akan selalu merasa diawas  oleh-Nya dalaam kesendiriannya. la
akan terlatih untuk menahan diri dari hasrat kepada makanan sekalipun ia
lapar, dan dari minuman sekalipun ia haus. Begitu juga puasa akan
menguatkan daya kontrol mereka terhadap segala keinginan. Ini sesuai
dengan teori dari Muhammad suwaid dalam bukunya Mendidik Anak
Bersama Nabi saw Panduan Lengkap Pendidikan Anak Disertai Teladan
Kehidupan para Salaf yakni Puasa merupakan ibadah ruhani sekaligus
jamani. Dengan puasa, anak akan belgar Ikhlas yang hakiki kepada allah
swt dan juga akan selalu merasa diawasi oleh-Nya dalaam kesendiriannya.
la akan terlatih untuk menahan diri dari hasrat kepada makanan sekalipun

ia lapar, dan dari minuman sekalipun ia haus. Begitu juga puasa akan
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menguatkan daya kontrol mereka terhadap segala keinginan. Di sini anak
akan terbiasa bersabar dan tabah.*
c. Mengenalkan zakat fitrah

Pada bulan ramadhan di TPQ Al-Asyhar Sumberagung anak-anak
diwgjibkan untuk membawa zakat fitrah yang mana zakat tersebut
akan dibagikan kepada penduduk di sekitar TPQ Al-Asyhar
Sumberagung dan juga diberikan kepada beberapa anak yang kurang
mampu. Mereka juga dilibatkan langsung dalam pembagian zakat
fitrah.

Menurut penulis, adanya kegiatan ini, untuk menanamkan rasa
saing menolong dan mengerti akan kewajiban mengeluarkan zakat
dari sebagaian hartanya setigp tahunnya di waktu dewasanya nanti
karena mulai sgak dini sudah dibiasakan suatu ha yang baik, karena

zakat merupakan salah satu rukun Islam.

3. Nilai Akhlak
a. Mengenal akhlak kepada Allah.
Sadlah satu upaya dalam penanaman akhlak terhadap Allah, di
TPQ Al-Asyhar anak-anak dibiasakan membaca do’a serta surat-surat
pendek beserta artinya sebelum proses belgar menggar Al-Quran

dimulai. Menurut penulis, do’a itu sangat penting untuk ditanamkan

®Muhammad suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi saw Panduan Lengkap
Pendidikan Anak Disertai Teladan Kehidupan para Salaf, him. 192
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pada anak didik, karena do’a merupakan sebagian dari Al-Quran. Dan
dengan berdo’a itu akan mebiasakan kepada santri-santri selalu mengingat
Allah serta selalu berpasrah kepada Allah dengan meminta kepadaNya. Ini
sesuai dengan teori, menurut Aminuddin dalam bukunya Pendidikan
Agama Islam bahwa “Akhlak kepada Allah, antara lain beribadah
kepada Allah, berdzikir, berdoa, tawakal, dan tawadhu’(rendah hati)
kepada Allah”.%
b. Mengena akhlak terhadap diri sendiri dan sesama

Upaya dalam mengenalkan akhlak kepada santri TPQ Al-Asyhar
Sumberagung yaitu dengan kesederhanaan dan hemat, dengan tujuan
supaya santri selalu terbiasa untuk hidup sederhana dan hemat, dan agar
menjauhi sifat sombong dan boros.

c. Mengenal akhalak dalam keluarga.

Daam mengenal akhlak dalam keluarga di TPQ Al-Asyhar
Sumberagung para santri diberi pengarahan untuk selalu berbuat baik
kepada orang tua, tidak boleh durhaka kepada kedua orang tua
terutama kepada ibu karena surga berada di bawah telapak kaki ibu.
menurut penulis penanaman ini sudah tepat, karena berbakti kepada
orang tua itu sebuah kewagjiban terhadap anak sesuaidengan apa yang
dipaparkan olen Aminuddin dalam bukunya Pendidikan Agama Islam

yakni” Akhlak kepada manusia, termasuk dalam ha akhlak kepada

9 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam: Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), 153
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Rasulullah, orang tua, diri sendiri, keluarga, tetangga, dan akhlak
kepada masyarakat”.%
. Pembelajaran Membaca Al-Quran

Berdasarkan observasi pada tanggal 20 mei 2016 pada pukul 15.00
WIB bahwa dalam pelaksanaan pembelgjaran membaca Al-Quran di TPQ
Al-Asyhar secara umum sama dengan pembelgaran di TPQ pada
umumnya yakni pembelajaran pengenalan huruf-huruf hijaiyah, setelah itu
baru pembelgjaran tgjuwid sebagai pembekalan untuk pembelgaran Al-
Quran. Di TPQ Al-Asyhar ini daam proses pembelgarannya dibagi
menjadi beberapa jenjang yakni jenjang pertama yaitu iqra’ 1, jenjang
kedua igra’ 2, jenjang ketiga iqra’ 3, jenjang ke empat igra’ 4, jenjang ke
lima igra’ 5, jenjang ke enam igra’ 6, dan jenjang terakhir yakni Al-
Quran. Dan setiap jenjang memilik satu ustadz untuk membimbing santri-
santrinya.

Dalan pembelgaran Al-Quran di TPQ Al-Asyhar dalam
melaksanakan pembelgaran menggunakan metode An-Nahdliyah dalam
pembelgaranya. Metode yang mempelgaari cara membaca cepat tanggap
belgjar Al-Quran yakni materi pelgaran disusun secara ber jenjang dalam
buku paket 6 jilid, pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan
pemantapan makhorijul huruf dan sifat huruf, dan penerapan kaidah
jauwid. Sesuai dengan teori yang di buat oleh LP. Ma’arif NU, cepat
tanggap belgar Al-Quran An-Nahdliyah yakni Metode An-Nahdliyah

(cepat tanggap belgar Al-Quran), Metode An-Nahdliyah adalah suatu

% bid, him. 153
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sistem mempelgari cara membaca Al-Quran yang disusun oleh L.P.
Ma’arif NU cabang tulungagung yang mana metode ini disebut juga
metode cepat tanggap belgar Al-Quran, metode ini tidak jauh berbeda
dengan metode qiro’aty dan iqro’. Metode An-Nahdliay ini lebih
ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau
lebih tepatnya pembelgarann Al-Quran pada metode ini lebih
menekankan pada kode “ketukan” metode ini mempunyai ciri Khusus
yaitu:
1) Materi pelgaraan disusun secara berjenjang dalam buku paket 6
jilid.
2) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan
makhorijul huruf dan sifat huruf.
3) Penerapaan kaidah tgjwid dilaksanakan secara praktis dan dipadu
dengan titian murrotal.
4) Evaliasi dilaksanakan secara berkelanjutan.®
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diambil sebuah
kesmpulan pada dasarnya para ustadz sudah  berusaha
mengaktualisasikan nilai-nila  keagamaan di TPQ Al-Asyhar
Sumberagung. Ustadz/ustadzah sudah berusaha semaksima mungkin
dalam pengaktualisasian nilai-nila agama pada santri TPQ Al-Asyhar
Sumberagung.Nilai-nilai  tersebut berupa nila  agidah, nilai
syari’ah/ibadah, nilai akhlak, dan nilai pembelajaran membaca Al-

Quran.Jadi jika nilai-nilai itu diberikan pada masa-masa dini sangatlah

®Lp. Ma’arif NU, cepat tanggap belajar Al-Quran An-Nahdliyah (Tulungagung: LP.
Ma’aarif NU, 1992)
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tepat karena pada masa-masa itu sangatlah mudah untuk menghafal. Dan
itu sebagai bekal untuk masa depan agar para santeri bisa mengamalkan
syariat Islam dengan bailk dan benar karena sudah digarkan dan

dibiasakan segjak dini.





